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ABSTRACT 

  

Paracetamol which is used excessively (toxic dose) can form N-acethyl-p-

benzoquinone (NAPQI) compounds that cause an increase in free radicals in the body and 

potentially reduce the quality of reproductive organs. Red spinach (Amaranthus tricolor L.) is 

one of the herbal plants that has the potential as a source of antioxidants in counteracting free 

radicals caused by paracetamol. The study was aimed  to determine the potential of ethanol 

extract from Red Spinach on the reproductive organs (sperm quality and testicular histology) 

of Wistar rats induced by toxic doses of paracetamol. The research used 24 Wistar rats (four 

treatments with six replicates) consisting of Control (distilled water),KN (paracetamol dose 

0.5 g/kg BW), P1 (extract dose 0.4 g/kg BW and paracetamol dose 0.5 g/kg BW), P2 (extract 

dose 0.8 g/kg BW and paracetamol dose 0.5 g/kg BW). Reproductive organ parameters consist 

of sperm quality and testicular histology structure (number of Leydig cell and spermatogenesis 

index). The administration of the extract was carried out on days 1-15, while paracetamol was 

given on days 11-15. On day 16, rats were sacrificed to observe sperm quality and make 

histological preparations of the testes (paraffin method; HE staining). All data were analyzed 

using One-Way Analysis of Variance with the Duncan test (P<0.05). The results showed that 

the sperm quality of the 0.4 g/kg BW dose had a higher number of motility, number of cells, 

viability, and sperm morphology than between treatments (P< 0.05).  The number of Leydig 

cells and spermatogenesis index also showed that doses of 0.4 and 0.8 g/kg BW were higher 

than between treatments (P < 0.05). The conclusion shows that the administration of ethanol 

extract from Red Spinach leaves at a dose of 0.4 g/kg BW can potentially protect the quality 

of sperm and testicular organs of Wistar rats induced by toxic doses of paracetamol for 15 

days. 

 

Keywords:  red spinach; testicular histology; sperm quality; paracetamol 

 

ABSTRAK 

 

Penggunaan parasetamol dalam dosis toksik dapat membentuk senyawa N-asetil-p-

benzokuinona (NAPQI) yang menyebabkan peningkatan radikal bebas di dalam tubuh dan  
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berpotensi menurunkan kualitas organ reproduksi.  Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 

merupakan salah satu tanaman hortikultura yang berpotensi sebagai sumber antioksidan dalam 

menangkal radikal bebas akibat parasetamol.Penelitian ini bertujuan mengetahui potensi  

bayam merah sebagai antioksidan terhadap organ reproduksi (kualitas sperma dan histologi 

testis) tikus wistar yang diinduksi parasetamol dosis toksik. Penelitian menggunakan 24 ekor 

tikus wistar (empat perlakuan dengan enam ulangan) yang terdiri atas Kontrol (akuades), KN 

(parasetamol dosis 0,5 g/kg BB), P1 (ekstrak dosis 0,4 g/kgBB dan parasetamol dosis 0,5 g/kg 

BB), P2 (ekstrak dosis 0,8 g/kgBB dan parasetamol dosis 0,5 g/kg BB). Parameter organ 

reproduksi terdiri atas kualitas sperma dan struktur histologi testis (jumlah sel leydig dan 

indeks spermatogenesis). Pemberian ekstrak dilakukan pada hari ke-1 sampai 15, sedangkan 

parasetamol diberikan pada hari ke-11 sampai 15.  Pada hari ke-16, tikus dikorbankan untuk 

diamati kualitas sperma dan pembuatan sediaan histologis testis (metode paraffin; pewarnaan 

HE). Seluruh data dianalisis menggunakan uji sidik ragam satu arah dan dilanjutkan dengan 

uji duncan (P<0,05). Hasil penelitian menunjukan kualitas sperma pada perlakuan dosis 0,4 

g/kg BB memiliki motilitas, jumlah sel, viabilitas dan morfologi sperma lebih tinggi 

dibandingkan antar perlakuan (P<0,05). Jumlah sel leydig dan indeks spermatogenesis juga 

memperlihatkan bahwa pada dosis 0,4 dan 0,8 g/kg BB lebih tinggi dibandingkan antar 

perlakuan (P<0,05). Simpulan penelitian menunjukan bahwa pemberian ekstrak etanol daun 

bayam merah dosis 0,4 g/kg BB berpotensi melindungi kualitas sperma dan organ testis tikus 

wistar yang diinduksi parasetamol dosis toksik selama 15 hari.  

 

Kata-kata kunci:  bayam merah; kualitas sperma; testis; paracetamol dosis toksik  

PENDAHULUAN 

 

  Parasetamol merupakan obat 

analgesik yang sering dikonsumsi oleh 

masyarakat terutama masyarakat yang 

tinggal di kota-kota besar.  Data dari 

American Association of Poison Control 

Centers tahun 2006 menunjukan terdapat 

140.000 kasus keracunan parasetamol dan 

lebih dari 100 pasien meninggal dunia.  Pa-

da bulan Februari 2022, British Broad-

casting Corpration (BBC) News Indonesia 

melaporkan kadar parasetamol yang di-

temukan di Sungai Citarum mencapai 1630 

ng/L dan 1590 ng/L, kadar tersebut lebih 

tinggi dari penemuan sebelumnya di Teluk 

Sudah. Hal tersebut sudah bahwa terdapat 

peningkatan jumlah konsumsi parasetamol 

oleh manusia yang tidak terkendali dan 

berdampak buruk pada pencemaran air di 

wilayah Sudah. Konsumsi parasetamol di 

kota besar akan sulit diturunkan, karena 

masyarakat masih sangat bergantung pada 

obat tersebut untuk meredakan pusing dan 

nyeri yang diderita (BRIN, 2021). 

  Konsumsi parasetamol yang 

berlebihan akan membentuk senyawa N-

asetil-p-benzokuinon (NAPQI) yang ber-

sifat toksik dengan membentuk radikal 

bebas di dalam tubuh. Radikal bebas tersebut 

bersifat reaktif, sehingga memicu 

kerusakanan sel dan jaringan di dalam tubuh 

secara destruktif melalui reaksi oksidasi 

(Rosahdi et al., 2013; Ramadhan et 

al.,2019).Radikal bebas juga dengan mudah 

merusak sistem reproduksi, seperti sel-sel 

spermatogenik di dalam testis (termasuk sel 

Leydig).  Sistem metabolit oksidatif pada 

testis lebih sedikit daripada organ eksresi, 

sehingga radikal bebas dapat menginduksi 

kerusakan organ tersebut (Luangpirom et al., 

2012). Produksi hormon testosteron juga 

dapat terganggu akibat radikal bebas, 

sehingga menyebabkan penurunan kualitas 

sperma (Hurtado-Gonzales dan Mitchell, 

2017; Sari et al., 2018). Hasil penelitian lain 

sudah bahwa Parasetamol dosis toksik dapat 

menghambat sintesis pros-taglandin 

(senyawa yang berperan dalam 

memetabolisme arachidonic acid menjadi 

prostanoids / prostaglandin H2 synthetase  
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(PGHS) yang memiliki situs aktif 

Cyclooxygenase Site (COX) dan Peroxidase 

Site (POX) pada sistem saraf pusat) 

(Wahyuni et al., 2019).  Hal tersebut dapat 

membuat sekresi hormon testosteron 

terganggu dan kualitas sperma menurun 

(Sharma dan Mehta, 2014). 

  Antioksidan eksogen (dari luar 

tubuh) juga dibutuhkan untuk menangkal 

dan melindungi  tubuh dari stress oksidatif 

akibat paparan parasetamol yang berlebih.  

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai 

sumber antioksidan adalah bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.)(Wedhasari, 2014). 

Bayam merah mengandung senyawa 

flavonoid yang berpotensi sebagai anti-

oksidan dan antiinflamasi di dalam tubuh. 

Bayam merah juga memiliki ke- unggulan 

dengan kadar flavonoid yang lebih tinggi 

(2,62%) dibandingkan dengan bayam hijau 

(1,31%) (Isrul et al., 2020).  Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

potensi daun bayam merah sebagai sumber 

antioksidan alami dalam menangkal radikal 

bebas pada kualitas sperma dan organ testis 

tikus wistar yang diinduksi parasetamol 

dosis toksis. 

 
METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan menggunakan hewan 

uji yaitu tikus wistar untuk mengetahui 

potensi ekstrak etanol daun bayam merah 

terhadap gambaran histologi testis dan 

kualitas sperma yang diinduksi parasetamol 

dosis toksik. Penelitian ini dilakukan mulai 

bulan Januari – Agustus 2023 di Labo-

ratorium Struktur dan Fisiologi Hewan, 

Fakultas Sains dan Teknologi Terapan, 

Universitas Sudah Dahlan. Penelitian ini 

juga dilakukan berdasarkan prosedur yang 

disetujui oleh Komite Etik UAD dengan 

nomor 012212199.  Daun bayam merah di-

peroleh dari Kebun Eduwisata Narakupu, 

Hargobinangun, Sleman, Sudah. Iden-

tifikasi tanaman bayam merah dilakukan di 

Laboratorium Sistematika Tumbuhan, 

Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada 

dengan nomor 0274/5.Tb./III/2023. 

 

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Bayam 

Merah 

Tanaman bayam merah (± 1 bulan) 

diambil daunnya kemudian dicuci bersih dan 

dikeringkan dengan oven (suhu 50°C).  

Daun kering tersebut kemudian dihaluskan 

sampai terbentuk simplisia (1.049 g). 

Simplisia diekstraksi dengan metode mase- 

rasi (pelarut etanol 96%) selama tiga hari. 

Filtrat kemudian disaring dan di-evaporasi 

dengan rotary evaporator (suhu 45°C, dan 

kecepatan 100 rpm) sampai diperoleh 

sediaan kental berupa ekstrak sebanyak 

62,06 g. 

 

Perlakuan Hewan Uji 

Tikus wistar (24 tikus jantan, umur ± 

4 bulan, bobot 180-250 g) diaklimatisasi 

selama 14 hari. Tikus kemudian dikelom-

pokkan ke dalam empat kelompok dengan 

enam ulangan (rumus Federer). Perlakuan 

terdiri atas Kontrol (akuades), KN 

(parasetamol dosis 0,5 g/kg BB), P1 (ekstrak 

dosis 0,4 g/kg BB dan parasetamol dosis 0,5 

g/kg BB), P2 (ekstrak dosis 0,8 g/kg BB dan 

parasetamol dosis 0,5 g/kg BB). Pemberian 

ekstrak dilakukan pada hari ke-1 hingga 15, 

sedangkan parasetamol diberikan pada hari 

ke-11 hingga 15.  Parasetamol diberikan 

dengan selang waktu dua jam setelah 

pemberian ekstrak (Aksu et al., 2016; 

Muhammed dan Sabry, 2020).  

 

Preparasi dan Pembuatan Suspensi 

Sperma 

Pada hari ke-16, tikus dibedah dan 

diambil kauda epididimisnya. Kemudian 

kauda epididimis dimasukkan ke dalam 

Phospat Buffer Saline (PBS) dan digunting 

secara acak agar sperma keluar.  Suspensi 

sperma diinkubasi selama tiga menit dan 

suspensi yang terkumpul diencerkan dengan 

akuades dengan perbandingan 1:20 (suhu 

37℃), suspensi digunakan untuk 

pengamatan parameter kualitas sperma yang 

terdiri atas motilitas sperma, jumlah sel 

sperma, viabilitas sperma dan morfologi 

sperma. 
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Pengamatan Motilitas dan Jumlah 

Sperma 

Suspensi sperma diambil 10 µL 

menggunakan mikropipet, kemudian di-

letakkan pada bilik hitung hemositometer, 

dan diamati di bawah mikroskop (Olympus 

CX23). Motilitas dan jumlah sperma di-

hitung di bawah mikroskop pada bagian 

kepala sperma dalam lima kotak besar 

berdasarkan rumus Parhizkar et al., (2013).  

 

Pengamatan Morfologi dan Viabilitas 

Sperma 

Morfologi dan viabilitas sperma 

diamati dengan cara suspensi sperma 

diteteskan di atas gelas objek, kemudian 

diberi pewarna eosin sebanyak tiga tetes, dan 

kemudian dibuat preparat apus.  Pre-parat 

apus kemudian dikeringkan dan diamati di 

bawah mikroskop (Olympus CX23) untuk 

pengamatan viabilitas dan morfologi 

sperma. Persentase kedua para-meter 

tersebut dihitung berdasarkan rumus 

Parhizkar et al. (2013). 

 

Pembuatan Preparat Histologi Testis 

Setelah pengamatan kualitas sperma 

selesai, organ testis diambil untuk ditimbang 

dan dihitung indeks organ (%), serta dibuat 

preparat histologi (metode paraffin). Testis 

dicuci menggunakan NaCl (0,9%) dan 

difiksasi menggunakan Buffer Neutral 

Formalin (BNF) 10%. Testis diiris 

menggunakan pisau bedah (ukuran ± 1 cm), 

kemudian dimasukkan ke dalam kasetuntuk 

dilakukan proses dehidrasi menggunakan 

189eydig189 (Setiawan et al., 2022). Testis 

kemudian direndam ke dalam xylol untuk 

proses clearing, kemudian dilanjutkan 

proses embedding untuk ditanamkan ke 

dalam parafin cair (suhu 55℃), paraffin cair 

beserta testis kemudian dibentuk blok 

parafin dan disimpan di dalam lemari 

pendingin (suhu 5℃). Blok parafin dipotong 

menggunakan rotary micotom (ketebalan 5-

6 μm) untuk mendapatkan  

 

 

 

potongan jaringan. Potongan jaringan di-

letakkan di atas penangas air/waterbath 

(45℃), kemudian diambil menggunakan 

gelas objek dan diinkubasi selama 24 jam di 

dalam 189eydig189og. Preparat kemudian 

di-warnai menggunakan pewarnaan Hema-

toksilin-Eosin/HE (Setiawan et al., 2018a, 

Setiawan et al., 2018b). 

 

Perhitungan Indeks Spermatogenesis dan 

Jumlah Sel Leydig 

Preparat diamati menggunakan 

mikroskop (Olympus CX23) dan gambar 

diambil menggunakan betaview (perbesaran 

40x lensa objektif). Parameter yang diamati 

pada jaringan testis adalah jumlah sel leydig 

dan indeks spermatogenesis. Jumlah sel 

leydig dihitung dengan menjumlahkan 

seluruh sel yang diamati pada 10 bidang 

lapang pandang, sedangkan Indeks sper-

matogenesis dihitung menggunakan rumus:  

Indeks spermatogenesis = [(jumlah sper-

matosit+jumlah spermatid) x (jumlah sper-

matogonia+jumlah spermatosit + jumlah 

spermatid)-1] x 100% 

 

Analisis Data 

Seluruh parameter dianalisis meng-

gunakan uji sidik ragam satu arah dan 

dilanjutkan dengan uji Duncan (P<0,05) 

untuk melihat perbedaan antar perlakuan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kualitas Sperma  

Hasil penelitian sudah pem-berian 

ekstrak etanol bayam merah dapat 

melindungi penurunan kualitas sperma 

akibat parasetamol dosis toksik dengan 

beberapa parameter seperti mo-tilitas, 

morfologi dan viabilitas sperma (P<0,05), 

namum pada jumlah sel sperma tidak ber-

beda nyata secara signifikan (P>0,05).Hasil 

pengamatan kualitas sperma disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Kualitas sperma tikus wistar setelah perlakuan  

Variabel Kontrol KN P1 P2 

Motilitas (%)   82,03±13,24b   60,70±17,21a   90,59±6,53b   83,97±12,87b 

Jumlah Sperma 

(x106 sel/ml) 

381,25±101,68a 290,00±114,67a 375,00±77,13a 342,50±31,22a 

Morfologi (%)    69,37±5,49c    39,23±6,57a 59,04±10,23bc 55,80±5,32b 

Viabilitas (%)    46,68±19,14b    15,16±4,94a 47,89±8,84b 31,44±9,34ab 
Keterangan:  Kontrol (akuades), KN (parasetamol dosis 0,5 g/kg BB), P1 (ekstrak dosis 0,4 g/kg BB 

dan parasetamol dosis 0,5 g/kg BB), P2 (ekstrak dosis 0,8 g/kg BB dan parasetamol dosis 

0,5 g/kg BB). Superscript a-b yang berbeda dalam baris yang sama menunjukkan adanya 

beda nyata (P<0,05). Mean ± SD. 

 

Seperti yang tersaji pada Tabel 1, 

hasil penelitian menunjukan bahwa  mo-

tilitas, morfologi dan viabilitas sperma 

terdapat perbedaan yang signifikan antar 

perlakuan (P<0,05).Pemberian ekstrak dosis 

0,4 g/kg BB memiliki motilitas, morfologi 

dan viabilitas paling tinggi, sedangkan pada 

perlakuan yang diberikan parasetamol me-

miliki nilai yang paling rendah (P<0,05).  

Namun, hasil penelitian tidak menunjukan 

perbedaan secara signifikan pada jumlah 

sperma antar perlakuan (P>0,05). Hasil 

tersebut memperlihatkan parasetamol dosis 

toksik (0,5 g/kg BB) dapat menurunkan 

motilitas, morfologi dan viabilitas sperma 

tikus wistar. Terdapat upaya preventif 

terhadap penurunan kualitas sperma tikus 

wistar dengan dosis yang paling optimum 

pada 0,4 g/kg BB. 

Parasetamol (acetaminophen) dalam 

jumlah berlebih menyebabkan kualitas 

sperma rendah akibat tingginya Reactive 

Oxgen Species (ROS) di dalam tubuh yang 

berperan memicu reaksi stress oksidatid.  

Senyawa NAPQI hasil 190eydig190oge dari 

konsumsi parasetamol memicu reaksi stress 

oksidatif (terjadi peroksidasi lipid), sehingga 

berakibat pada penurunan kualitas sperma 

(Ko et al., 2014). Salah satu dam-pak dari 

penurunan kaulitas sperma adalah 

menurunnya kemampuan gerak sel sperma 

atau motilitas sperma (Rayburn et al., 2017). 

Peningkatan peroksidasi lipid meng-

akibatkan hilangnya fluiditas dan integritas 

membran pada sel sperma. Hal tersebut yang 

menyebabkan proses spermatogenesis 

terganggu dan meningkatkan jumlah sperma 

dengan morfologi abnormal (Ko et al., 

2014). Morfologi sperma abnormal dapat 

menganggu kemampuan pergerakan sel 

sperma, sehingga berpengaruh terhadap 

penurunan motilitas sperma.  Kemampuan 

pergerakan (motilitas) sel sperma berperan 

penting dalam proses fertilisasi sperma 

dengan ovum (Setiawan et al., 2022b). 

Reactive Oxgen Species  memiliki 

sifat reaktif dalam menganggu perme-

abilitas sel sperma terutama lapisan lipid 

sebagai struktur pembentuk lapisan mem-

bran sel (El-Tantawy, 2016;Bardweel et 

al.,2018;Riesco et al., 2021).  Permeabilitas 

membran yang terganggu dapat menyebab-

kan viabilitas sperma (kemampuan hidup) 

menurun (Octaviani etal.,2021).  Pemberian 

dosis parasetamol 0,5 g/kg BB tidak me-

nunjukan perbedaan secara signifikan pada 

jumlah sel sperma, namun secara fisiologis 

dapat menurunkan via-bilitas dan morfologi 

sperma, serta peningkatan morfologi sperma 

abnormal (Setiawan et al., 2020). Pemberian 

ekstrak etanol daun bayam merah diduga 

dapat menangkal radikal bebas akibat 

induksi parasetamol dosis toksik.  Bayam 

merah diduga memiliki kandungan 

flavonoid yang berperan sebagai antioksidan 

(Pratiwi et al., 2022). Daun tersebut 

memiliki senyawa quercentin (golongan 

flavonoid) sebesar 4,89 (mg QE/100 g). 

Senyawa tersebut diduga mel-indungi DNA 

dan membran pada sel sperma akibat radikal 

bebas dan mencegah terjadinya kematian sel 

sperma (mem-pertahankan viabilitas sel) 

dengan meng-hambat proses peroksidasi 

lipid (Hasanah,  
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2015). Dengan demikian, mekanisme anti-

oksidan dalam me-ningkatkan motilitas 

sperma yaitu dengan melindungi sel-sel 

sperma dari kerusakan oksidatif akibat 

radikal bebas (Vinnata et al., 2018).  

Antioksidan pada bayam merah diduga juga 

melindungi mitokondria pada sel sperma 

dari kerusakan oksidatif.  Hal tersebut 

menyebabkan perlindungan pada mito-

kondria, sehingga sel  viabilitas dan  

 

motilitas sperma dapat stabil (Arundani et 

al., 2021). 

 

Indeks Gonad dan Struktur Histologi 

Testis 

  Hasil penelitian menujukan bahwa 

pemberian ekstrak etanol daun bayam merah 

dapat melindungi kerusakan testis akibat 

pemberian parasetamol dosis toksik.  Hal 

tersebut disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil indeks gonad dan histologi testis tikus wistar setelah perlakuan  

Variabel Kontrol KN P1 P2 

Bobot testis (g)     1,37±0,12a     1,40±0,15a     1,34±0,12a     1,27±0,09a 

Indeks gonad (%)     0,56±0,09a     0,68±0,05a     0,62±0,07a     0,57±0,08a 

Jumlah sel Leydig 144,25±6,76b 108,75±7,69a 147,00±7,45b 161,00±12,92b 

IS (%)    84,76±0,74b   78,78±1,52a    82,08±0,50ab    83,59±2,10b 
Keterangan:  Kontrol (akuades), KN (parasetamol dosis 0,5 g/kg BB), P1 (ekstrak dosis 0,4 g/kg 

BB dan parasetamol dosis 0,5 g/kg BB), P2 (ekstrak dosis 0,8 g/kg BB dan 

parasetamol dosis 0,5 g/kg BB), IS (Indeks Spermatogenesis). Superscript a-b yang 

berbeda dalam baris yang sama menunjukkan adanya beda nyata (P<0,05). Mean ± 

SD.  
 

Gambar 1.  Histologi sel leydig setelah perlakuan. Keterangan: 1(Kontrol/pemberian akuades), 

2 (KN/ parasetamol dosis 0,5 g/kg BB), 3 (P1/ ekstrak dosis 0,4 g/kg BB  dan 

parasetamol dosis 0,5 g/kg BB), 4 (P2/ ekstrak dosis 0,8 g/kg BB dan parasetamol 

dosis 0,5 g/kg BB), Panah hitam (sel leydig di jaringan interstisial tubulus 

seminiferus), scale bar 50 µm, pewarnaan HE 

 

Hasil penelitian menunjukan tidak 

terdapat perbedaan secara signifikan pada 

bobot testis dan indeks gonad (P<0,05).  

Hal tersebut menunjukkan bahwa pem-

berian parasetamol dosis toksik dan 

pemberian bayam merah tidak me-

mengaruhi perubahan pada bobot testis 

selama perlakuan, namun pada jumlah sel 

leydig dan indeks spermatogenesis 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan (P<0,05). Hasil menunjukan 

pada dosis 0,4 g/kg BB dan 0,8 g/kg BB 

memiliki jumlah sel 191eydig dan indeks 

191eydig191ogenic191s
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Gambar 2. Histologi tubulus 192eydig192ogeni setelah perlakuan. Keterangan: 1(Kontrol/pemberian 

akuades), 2 (KN/ parasetamol dosis 0,5 g/kg BB), 3 (P1/ ekstrak dosis 0,4 g/kg BB  dan 

parasetamol dosis 0,5 g/kg BB), 4 (P2/ ekstrak dosis 0,8 g/kg BB  dan parasetamol dosis 

0,5 g/kg BB), Panah hitam (sel spermatogonium), panah kuning (sel spermatosit), panah 

hijau (sel spermatid) ), scale bar 100µm, pewarnaan HE.  

 

Pada Gambar 1 diperlihatkan su-

sunan sel 192eydig pada seluruh perlakuan 

dengan sel 192eydig pada dosis 0,4 g/kg BB 

dan 0,8 g/kg BB memiliki jumlah yang 

banyak dan tersusun padat.  Pada Gambar 2, 

terlihat sususan sel 192eydig192ogenic pada 

Kontrol cenderung padat, sedangkan pada 

KN sel 192eydig192ogenic tersusun tidak 

be-raturan dengan lumen yang luas. Pada 

dosis 0,4 g/kg BB dan 0,8 g/kg terdapat 

upaya sel dalam memperbaiki susunan dari 

sel spermatogenic di dalam tubulus semi-

niferous (Gambar 2). Hal tersebut me-

nunjukkan bahwa pemberian ekstrak dapat 

melindungi sel 192eydig dan indeks sperma-

togenesis akibat pemberian parasetamol 

dosis toksik.  

Parasetamol di dalam tubuh 

dimetabolisme di organ hati melalui proses 

oksidasi oleh protein-protein sitorom 450 

( CYP-450) yang menghasilkan NAPQI 

(produk radikal bebas yang berikatan dengan 

gluthation di hati). Ketika para-setamol 

dikonsumsi secara berlebihan, maka NAPQI 

akan meningkat dan tidak sebanding dengan 

jumlah gluthation di hati, sehingga  NAPQI 

didistribusikan ke seluruh tubuh dan 

berikatan dengan sel dan komponennya 

seperti lemak, protein, karbohidrat, DNA 

dan RNA (Indahsari, 2017; Rosahdi et al., 

2013).  Sel leydig juga mengandung lipid 

(kolesterol) yang menyebabkan senyawa 

radikal bebas mu-sudah berikatan dengan sel 

tersebut (Gartner, 2019; Darbandi et al., 

2018).  Hal ini menyebabkan terbentuknya 

stress oksidatif dengan cara mengaktifkan 

aksis hipo-talamus-pituitari-adrenal (HPA) 

dan me-lepaskan hormon kortikosteron 

sebagai respons terhadap stres. 

Meningkatnya hor-mon kortisol akan 

mengganggu sekresi hormon 

Gonadotrophin Releasing Hor-mone 

(GnRH), sehingga menurunkan sek-resi 

hormon Leutenizing Hormon (LH) dan 

Follicle Stimulaing Hormon (FSH). 

Menurunnya LH akan mengakibatkan pe-

nurunan proliferasi sel germinativum yang 

berdampak terjadinya apoptosis (Sari, 

2018). Proses apoptosis ini dapat me-

ngurangi jumlah sel spermatogenik yang 

berproliferasi di dalam tubulus semi-

niferous.  

Testis sebagian besar tersusun oleh 

Poly Unsaturated Fatty Acid (PUFA).  

Radikal bebas NAPQI yang dihasilkan oleh 

parasetamol mudah bereaksi dengan PUFA, 
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sehingga mengakibatkan peroksidasi lipid 

(Marianti et al., 2013).  Peroksidasi lipid ini 

akan menghambat kerja aksis hypo-

thalamus-hipofisis-testis, sehingga meng-

ganggu sekresi FSH dan LH.  Hal tersebut 

menyebabkan produksi hormon testoteron 

pada sel leydig menurun dan akan ber-

dampak pada proses spermatogenesis (Plunk 

dan Richards, 2017). Hal tersebut diduga 

menjadi penyebab berkurangnya sel 

spermatogenik dalam tubulus seminiferus, 

sehingga persentase indeks spermatogenesis 

menurun pada perlakuan kontrol negatif. 

Kandungan kuersetin pada bayam 

merah memiliki kemampuan untuk mem-

perlambat atau mencegah reaksi oksidasi 

(Gustia et al., 2017). Kuersetin berperan 

dalam meningkatkan aktivitas antioksidan 

dari dalam tubuh, seperti glutathione s-

transferase (GST), Superoksida Dismutase 

(SOD) dan katalase untuk menangkal radikal 

bebas (Diao et al., 2019, Bharti et al., 2014). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa indeks 

spermatogenesis dan jumlah sel leydig pada 

dosis 0,4 g/kg BB dan 0,8 g/kg BB memiliki 

nilai rerata yang sama dengan kontrol 

(P<0,05). Hal tersebut me-nunjukan bahwa 

terdapat upaya pre-ventif dari ekstrak dalam 

menangkal radikal bebas akibat parasetamol. 

Berdasarkan dari be-berapa parameter yang 

telah diteliti, dosis 0,4 g/kg BB merupakan 

dosis yang paling efektif ekstrak etanol daun 

bayam merah dalam melindungi organ 

reproduksi tikus wistar setelah diinduksi 

parasetamol dosis toksik.  

 

SIMPULAN 

 

Simpulan penelitian adalah ekstrak 

etanol daun bayam merah mampu 

melindungi kerusakan organ reproduksi 

sehingga kualitas sperma dan histologi testis 

tikus wistar setelah diinduksi parasetamol 

dengan dosis toksik tidak terganggu. 

 

SARAN 

 

  Saran untuk penelitian perlu 

dilakukan analisis kadar MDA dan SOD 

untuk mengetahui aktivitas enzimatis 

antioksidan di dalam tubuh, serta analisis 

kadar hormon testosteron untuk mengetahui 

informasi efek hormonal antioksidan daun 

bayam merah dalam melindungi sistem 

reproduksi.  
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